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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan skor keterampilan menyimak 
cerita pada siswa kelas V sekolah dasar sebelum dan sesudah dilakukan pembelajaran 
menggunakan multimedia berbasis Model Visualization, Auditory, Kinesthetic (VAK). 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain One-Group Pretest-Posttest 
Design. Teknik pengumpulan data menggunakan tes. Data yang terkumpul selanjutnya diuji 
menggunakan Paired Sample t-test dengan tingkat signifikansi 5%. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor keterampilan 
menyimak cerita pada siswa kelas V sekolah dasar sebelum dan sesudah dilakukan 
pembelajaran menggunakan multimedia berbasis Model Visualization, Auditory, Kinesthetic 
(VAK). 
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PENDAHULUAN 
Bahasa merupakan faktor yang sangat berpengaruh dalam berkomunikasi. Bahasa 
mempunyai peran sentral dalam pekembangan intelektual, sosial, dan emosional peserta 
didik, oleh sebab itu keterampilan berbahasa yang baik harus dimiliki oleh siswa sekolah 
dasar. Tarigan (2015: 1) mengatakan bahwa kompetensi berbahasa mencakup empat 
keterampilan yaitu keterampilan menyimak/ mendengarkan, keterampilan berbicara, 
keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. 
Keterampilan menyimak merupakan salah satu keterampilan yang harus dikuasai siswa. 
Dengan memiliki keterampilan menyimak yang baik, siswa akan mampu mengolah informasi 
yang ada. Manusia selalu dihadapkan dengan berbagai kesibukan yang menuntut 
keterampilan menyimak. Tujuan menyimak menurut Tarigan (2008: 59) salah satunya ialah 
menyimak untuk mengumpulkan data agar seseorang dapat membuat keputusan-keputusan 
yang masuk akal. 
Berdasarkan studi pendahuluan, dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya tentang 
menyimak, guru belum menggunakan model dan media yang berorientasi pada siswa. 
Proses pembelajaran yang berlangsung masih menggunakan metode ceramah dan tanya 
jawab. Hal ini mengakibatkan terdapat beberapa siswa yang kurang aktif dan antusias. Ada 
beberapa siswa yang sulit diatur dan kurang memperhatikan guru saat proses belajar 
mengajar. 
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Pengemasan pembelajaran yang menggunakan model dan media yang mampu menarik 
minat siswa dan sesuai dengan karakteristik siswa diperlukan untuk meminimalisasi sikap 
siswa yang sulit diatur dan kurang memperhatikan guru dalam pembelajaran bahasa. 
Adapun model yang sesuai dengan karakter siswa dan materi keterampilan menyimak siswa 
salah satunya adalah visualization, auditory, kinesthetic (VAK). Shoimin (2014: 226) 
menyatakan bahwa model VAK merupakan model pembelajaran yang mengoptimalkan tiga 
modalitas belajar yaitu belajar dengan mengingat (visual), belajar dengan mendengar 
(auditory) dan belajar dengan gerak dan emosi (kinesthetic). 
Selain penerapan model yang inovatif dan sesuai dengan karakteristik siswa, dalam proses 
pembelajaran juga dibutuhkan media. Media pembelajaran digunakan sebagai alat atau 
sarana untuk menyampaikan materi. Dalam kegiatan menyimak cerita, multimedia dirasa 
sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Multimedia yang digunakan dalam 
pembelajaran keterampilan menyimak cerita yaitu berupa video pembelajaran, power point, 
dan bermain peran (multimedia interaktif). 
Perpaduan model VAK dan multimedia dalam pembelajaran menyimak cerita dapat 
membantu siswa dalam melatih keterampilan menyimak. Dalam hal ini, penerapan model 
VAK dalam pembelajaran materi menyimak cerita, yaitu pada modalitas visualization dan 
auditory di padukan dengan media berupa video pembelajaran dan power point, sedangkan 
modalitas kinesthetic dipadukan dengan bermain peran. 
Model VAK memfasilitasi siswa dalam belajar dengan gaya belajar yang berbeda-beda dan 
multimedia yang menarik minat belajar siswa dengan langkah-langkah: (1) persiapan, yaitu 
guru menyiapkan perangkat pembelajaran, mengondisikan kelas, dan memberikan motivasi 
pada siswa; (2) penyampaian, yaitu guru memberikan apersepsi dengan menggunakan 
media dan menyampaikan materi; (3) pelatihan, yaitu guru membimbing siswa untuk 
mengintegrasi, menyerap pengetahuan dan keterampilan baru melalui diskusi, presentasi 
serta berbagai cara yang disesuaikan dengan gaya pembelajaran VAK; dan (4) penampilan 
hasil, yaitu siswa menampilkan hasil diskusi kelompok, guru membahas hasil diskusi dan 
memberikan kesimpulan materi (Shoimin, 2014: 227-228). 
Penelitian Gilakjani dan Ahmadi (2011) mengungkapkan bahwa gaya belajar melalui 
pembelajaran VAK memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa secara 
keseluruhan, meningkatkan motivasi dan efisiensi dan memungkinkan berkembangnya sikap 
positif terhadap bahasa yang sedang dipelajari siswa. Sejalan dengan itu, Rambe dan 
Zainuddin (2014) menyatakan bahwa pembelajaran Visual, Auditory, Kinesthetic (VAK) 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada materi menulis recount 
text. Peneitian Mahmudah (2016) membuktikan bahwa penerapan Model Visualization, 
Auditory, Kinestethic (VAK) dengan multimedia dapatmeningkatan hasil belajar IPS pada 
Siswa Kelas IV SD. 
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan skor 
keterampilan menyimak cerita pada siswa kelas V sekolah dasar sebelum dan sesudah 
dilakukan pembelajaran menggunakan multimedia berbasis Model Visualization, Auditory, 
Kinesthetic (VAK). 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan desain One-Group 
Pretest-Posttest. Sampel penelitia adalah 43 siswa kelas V sekolah dasar di Kebumen. 
Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random sampling. Teknik pengumpulan 
data menggunakan tes.  
Pada desain ini terdapat pretest sebelum diberikan pembelajaran menggunakan LKS IPA 
berbasis POE. Dengan demikian, hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat 
membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Pada desain ini, siswa 
mengerjakan soal pretest. Kemudian siswa melaksanakanpembelajaran menyimak cerita 
menggunakan multimedia berbasis Model Visualization, Auditory, Kinesthetic (VAK). Setelah 
pembelajaran selesai, siswa mengerjakan soal posttest. Paradigma ini sesuai dengan desain 
One-Group Pretest-Posttest(Sugiyono, 2015: 111).Data yang terkumpul selanjutnya diuji 
menggunakan Paired Sample t-test dengan tingkat signifikansi 5%. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh berupa hasil pretest dan posttest siswa, yaitu keterampilan menyimak 
cerita. Deskripsi data hasil pretest dan posttest siswa dapat dilihat pada tabel berikut 1 
berikut. 
Tabel 1. 
Deskripsi Data Penelitian 
Test N Min Maks Varian M Std Deviasi 
Pretest 43 35 97 176,59 68,93 13,29 
Posttest 43 33 97 111,76 79,16 10,57 
 
Pembelajaran berisikan materi yaitu mengidentifikasi unsur-unsur cerita rakyat, antara lain 
berjudul “Cindelaras”, “Bawang Merah dan Bawang Putih”, dan “Legenda Batu Menangis” 
melalui penerapan model VAK dengan multimedia. Pembelajaran dengan model VAK yang 
dipadukan dengan multimedia diterapkan melalui empat langkah yaitu persiapan, 
penyampaian, pelatihan, dan penampilan hasil. Langkah pertama yaitu persiapan yang 
terdapat pada kegiatan awal. Pada langkah ini, kegiatan pembelajaran yang berlangsung 
sudah sesuai dengan RPP. Guru dan siswa memulai pembelajaran tepat waktu. Multimedia 
yang digunakan juga sudah disiapkan sebelum pembelajaran dimulai, sehingga kegiatan 
awal berjalan dengan maksimal. 
Langkah kedua yaitu penyampaian yang terdapat pada kegiatan eksplorasi. Pada langkah 
ini, guru menyampaikan materi melalui power point dan video pembelajaran.Saat kegiatan 
tanya jawab sebagian besar siswa sudah aktif. Siswa berani bertanya pada guru terkait 
dengan materi pembelajaran dengan bahasa yang sopan dan percaya diri.Siswa juga 
menyimak video dengan tertib.  
Langkah ketiga, yaitu pelatihan yang terdapat pada kegiatan elaborasi. Pada langkah ini, 
kegiatan siswa adalah mengerjakan LKS secara berkelompok. Siswa membentuk kelompok 
yang beranggotakan 5-6 orang dengan bimbingan guru. Selain mengerjakan LKS, siswa juga 
melaksanakan kegiatan bermain peran yang dibimbing oleh guru. Siswa sudah 
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melaksanakan diskusi dengan antusias, akan tetapi saat berlatih bermain peran, suara siswa 
terlalu keras sehingga menciptakan kegaduhan di kelas. Guru kembali mengondisikan kelas 
sebelum melnjutkan ke langkah berikutnya. 
Langkah keempat, yaitu penampilan hasil yang terdapat pada kegiatan konfirmasi. Pada 
langkah ini, siswa mempresentasikan hasil diskusi dan bermain peran. Siswa memerankan 
tokoh dengan baik dan percaya diri. Mereka berani memerankan tokoh tanpa naskah.Setelah 
kegiatan bermain peran selesai, siswa juga sudah berani menanggapi penampilan teman 
mereka dalam memerankan tokoh yang ada pada cerita. Kegiatan selanjutnya yaitu 
mencatat hasil kesimpulan materi.Pada langkah ini, siswa sudah memperhatikan guru 
dengan sangat baik.Siswa aktif dalam bertanya jawab dengan guru.Siswa juga sudah berani 
menanyakan hal yang belum dipahami dengan bahasa yang sopan, jelas, dan penuh 
percaya diri.Selain itu, siswa juga sudah mencatat hal-hal penting dari materi yang 
disampaikan oleh guru.  
Kegiatan akhir yang dilakukan yaitu evaluasi (posttest) dan dilanjutkan guru menutup 
pembelajaran dengan salam dan siswa menjawab salam dari guru. Kegiatan yang 
dilaksanakan guru dan siswa sudah sesuai dengan skenario dan RPP. 
Sebelum dilakukan pengujian menggunakan Paired Sample t-test, data di atas telah diuji 
prasyarat analisis yang terdiri atas uji normalitas menggunakan teknik analisis 
KolmogorovSmirnov dan homogenitas dengan menggunakan bantuan SPSS 20 for Windows. 
Selanjutnya, data diuji menggunakan Paired Sample t-test dengan dasar pengambilan 
keputusan yaitu jika thitung> ttabel maka terdapat pengaruh yang signifikan; dan jika thitung< 
ttabel maka tidak terdapat pengaruh. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, diperoleh 
hasil yang dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 
Tabel 1. 
Hasil Uji Paired Sample t-Test 
Test M T Df 
Pretest 68,93 
-4,527 42 
Posttest 79,16 
 
Hipotesis yang akan diuji terdiri atas: (1) H0: Kedua rata-rata populasi sama, dan (2) Ha: 
Kedua rata-rata populasi tidak sama. Dasar pengambilan keputusan yaitu jika thitung< ttabel 
maka H0 diterima dan Ha ditolak; dan jika thitung> ttabelmaka H0 ditolak dan Ha 
diterima.Berdasarkan tabel 4.11 di atas, dapat diketahui bahwa hasil analisis menunjukkan 
thitung= -4,527 dan ttabel pada tabel distribusi nilai t, yaitu pada taraf kepercayaan 95% (α = 5 
persen dan karena uji t bersifat dua sisi, maka nilai α yang dirujuk adalah α/2 = 5% = 
0,025) dan derajat bebas (df) = 42, sehingga harga ttabel = 2,000. Oleh karena thitung di luar 
daerah penerimaan H0, maka diputuskan H0 ditolak. Dengan demikian, maka terbukti bahwa 
terdapat perbedaan rata-rata skor keterampilan menyimak siswa yang signifikan sebelum 
dan sesudah menggunakan multimedia berbasis model pembelajaran VAK. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitianGilakjani dan Ahmadi (2015) yang 
mengungkapkan bahwa pembelajaran VAK memberikan pengaruh positif terhadap hasil 
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belajar siswa dengan memungkinkan berkembangnya sikap positif terhadap bahasa yang 
sedang dipelajari siswa. Selain itu, penelitian ini juga sesuai dengan Rambe dan Zainuddin 
(2014) yang menyimpulkan bahwa pembelajaran Visual, Auditory, Kinesthetic (VAK) memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada materi menulis. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh simpulan bahwa terdapat 
perbedaan rata-rata skor keterampilan menyimak siswa yang signifikan sebelum dan 
sesudah menggunakan multimedia berbasis model pembelajaran visualization, auditory, 
kinesthetic (VAK). 
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